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ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of modernization of tax administration system, tax socialization, and tax sanction
on the personal taxpayers” compliance. While, the research was quantitative. Moreover, the data collcection technique used
incidental sampling. In line with, there were 60 respondents of taxpayers of pratama Tax Service Office Krembangan,
Surabaya. The instrument in data collection technique was survey. Furthermore, the data were primary, in the form of
questionnaires. The questionnaires were distributed directly to the respondents. In addition, the data analysis technique used
multiple linear regressions with SPSS (statistical product and service solutions) version 23.0. The research result concluded
modernization of taxation administration system, namely e-Registration, e-Filling, and e-Billing had significant effect on the
personal taxpayers’ compliance of pratama tax service office Krembangan, Surabaya. Likewise, tax socialization had
significant effect on the personal taxpayers’ compliance of Pratama Tax Service Office Krembangan, Surabaya. On the other
hand, tax sanction had insignificant effect on the personal taxpayers’ compliance of pratama tax service krembangan,
Surabaya. The results of this study have supported all the hypotheses that have been formulated in this study except for the
tax sanction variable.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan,
Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 60 responden Wajib pajak yang berada pada
KPP Pratama Surabaya Krembangan. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Metode pengambilan sampel ini menggunakan metode incidental sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survey. Sumber data yang
digunakan ialah data primer berupa kuisioner yang dibagikan kepada responden. Metode analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS
(statistical product and service solutions) versi 23.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa Modernisasi
Sistem Administrasi Perpajakan (e-Registration, e-Filling, e-Billing) berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Krembangan.
Hasil penelitian ini telah mendukung semua hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini
kecuali pada variabel sanksi perpajakan.

Kata kunci: sistem administrasi, sosialisasi, sanksi, kepatuhan

PENDAHULUAN

Usaha untuk meningkatkan penerimaan Negara disektor pajak mempunyai banyak
kendala yaitu tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah, sehingga Wajib Pajak
berusaha untuk membayar kewajiban pajaknya lebih kecil dari yang seharusnya dan juga
masih banyak wajib pajak yang tidak melaporkan dan membayarkan pajaknya. Kepatuhan
Wajib Pajak dapat dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor internal dan eksternal.
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Faktor internal yang mempengaruhi adalah faktor pendidikan, faktor kesadaran
keberagamaan, faktor kesadaran perpajakan, faktor pemahaman terhadap undang-undang
dan peraturan perpajakan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri wajib pajak seperti situasi dan lingkungan sekitar Wajib Pajak. Jika dilihat dari aspek
pemerintahan, memang pajak merupakan aspek penerimaan yang paling besar di Negara
Indonesia. Sistem pemungutan dan ketentuan yang berhubungan dengan pajak, tertuang di
peraturan perpajakan oleh sebab itu Negara mewajibkan kepada seluruh warga Negara baik
tergolong orang pribadi ataupun badan untuk mematuhi segala aturan perpajakan sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan berjalannya era globalisasi diiringi
dengan perkembangan perekonomian yang ada di Indonesia diikuti juga dengan kebijakan-
kebijakan dalam bidang perpajakan, pajak merupakan salah satu alternatif yang digunakan
oleh pemerintah untuk mengupayakan kemandirian Negara atau bangsa dalam sektor
pembiayaan pembangunan yang berguna bagi kepentingan rakyat bersama. Waluyo (2010:3)
menyatakan bahwa masalah perpajakan tidak sederhana hanya sekedar menyerahkan
sebagian pendapatan atau kekayaan yang dimiliki seseorang kepada Negara, akan tetapi
coraknya terlihat bermacam-macam bergantung kepada pendekatannya. Hal seperti inilah
yang dapat menunjukkan bahwa pajak dapat ditinjau dari segala aspek yang diantaranya
adalah aspek hukum, ekonomi, keuangan, dan sosiologi.

Riyadi (2015) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak bisa diukur dari tingkat
pemahaman terhadap ketentuan peraturan perpajakan, seperti menghitung jumlah pajak
dengan benar, mengisi formulir Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) dengan jelas dan
lengkap, membayar serta melaporkan pajak sesuai dengan waktunya. Pengetahuan pajak
sangat penting dalam meningkatkan tingkat kepatuhan pajak seseorang. Yang dimaksud
dari kutipan diatas yaitu Wajib pajak yang memahami tentang peraturan perpajakan lebih
bisa mematuhi kewajiban perpajakannya. Apabila kepatuhan dari wajib pajak tersebut
meningkat maka penerimaan yang didapatkan oleh Negara akan meningkat juga, Oleh
sebab itu faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak perlu diteliti
ulang.

Sosialisasi perpajakan juga mempunyai tujuan untuk menginformasikan pemahaman
masyarakat tentang perpajakan yang ada di Indonesia, sebab pemerintah juga wajib
mensosialisasikan kepada masyarakat apabila pajak yang dibayar oleh masyarakat akan
disalurkan untuk kepentingan masyarakat itu sendiri untuk pembangunan suatu Negara.
Dengan hadirnya sosialisasi pajak diharapkan dapat terciptanya cita-cita partisipasi
masyarakat yang efektif dalam memenuhi hak dan kewajibannya dalam dalam memenuhi
tanggungan perpajakannya. Kurangnya sosialisasi pada wajib pajak sangat berdampak pada
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pajak, yang mengakibatkan ketidakpahaman
atau ketidakmengertian masyarakat akan peranan yang sangat penting pajak dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Di Indonesia, penerapan sanksi pajak diiringi ketaatan wajib pajak akan meningkatkan
kewajiban perpajakannya, tetapi ketaatan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya hanya
semata karena adanya tekanan dari pemerintah yang membuat wajib pajak secara terpaksa
membayar pajaknya. Wajib pajak akan patuh, karena mereka memikirkan adanya sanksi
yang diberikan berupa denda akibat tindakan illegal dalam usaha menggelapkan pajak
(Devano dan Rahayu,2006:112).

Dalam mengurangi akan tekanan dari pemerintah, maka perlu ditingkatkan kesadaran
yang ada dalam diri wajib pajak tersebut untuk mematuhi peraturan kewajiban
perpajakannya bukan karena adanya tekanan dari sanksi pajak tersebut, melainkan dengan
adanya kesadaran dalam diri wajib pajak tersebut bahwa pajak bukan dijadikan sebagai
beban untuk dirinya. Namun yang seharusnya dijadikan sebagai pedoman pada setiap diri
wajib pajak adalah kewajiban yang harus dipenuhi sebagai warga Negara yang baik dan taat
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yang akan digunakan untuk keberlangsungan kehidupan dan pembangunan Negaranya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Apakah penerapan e-Registration
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?;(2) Apakah penerapan e-Filling berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ?; (3) Apakah penerapan e-Billing berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak?; (4) Apakah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak?; (5) Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak?. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk
mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan yang berupa e-registration
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi; (2) Untuk mengetahui pengaruh
modernisasi sistem administrasi perpajakan yang berupa e-Filling terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.; (3) Untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi
perpajakan yang berupa e-Billing terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.; (4) Untuk
mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.;
(5) Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak yang
berkepentingan baik secara praktis, teoritis maupun kebijakan. Adapaun manfaat dari
penelitian ini adalah: (1) Kontribusi praktis yaitu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi Direktorat Jenderal Pajak dan KPP Pratama Krembangan untuk
meningkatkan kualitas kepatuhan wajib pajak melalui penerapan sistem administrasi e-
Registration, e-Billing dan e-Filing serta Sosialisasi dan Sanksi Perpajakan terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak serta hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi
untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kemudahan dalam mendaftar,
membayar dan melaporkan bagi Wajib Pajak. (2) Kontribusi teoritis yaitu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan wawasan kepada penulis serta pembaca
mengenai pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Selain itu, dapat juga
dijadikan referensi yang digunakan sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya.

TINJAUAN TEORITIS

Pajak

Menurut Undang-Undang No.28 tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan
pasal 1. Pajak adalah iuran atau kontribusi wajib yang dibayarkan oleh setiap warga negaranya
kepada Negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang , dan juga tidak mendapatkan timbal balik secara langsung dan dipergunakan untuk
keperluan Negara bagi kemakmuran rakyatnya. Serta beberapa ahli juga mengemukakan pendapat
atau definisi tentang pajak dengan penjelasan yang berbeda-beda, tetapi dari definisi yang berbeda-
beda tersebut mempunyai arti dan tujuan yang sama. Mardiasmo (2011) menyatakan bahwa pajak
dalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-undang (yang dapat dipaksakan)
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (konraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Selanjutnya definisi menurut Djajadiningrat
(2007:1) menyatakan bahwa pajak sebagai suatu kewajiban yang menyerahkan sebagian kekayaan
yang dimiliki kemudian menyerahkan ke kas neara yang disebabkan keadaan, kejadian, dan
perbuatan yang memberikan keduduka tertentu akan tetapi bukan sebagai bentuk dari hukuman,
menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal
balik dari negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan secara umum. Dari definisi atau
pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan apabila pajak merupakan suatu jumlah nilai
yang sebagian dimiliki oleh wajib pajak yang harus dibayarkan kepada Negara yang bersifat wajib
dan memaksa. Dan jasa timbal balik yang diberikan Negara kepada Wajib Pajak tidak dapat
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diterima atau dirasakan secara langsung oleh Wajib Pajak yang membayar pajak tersebut tetapi
dirasakan oleh semua masyarakat yang ada di Negara tersebut secara luas. Pemerintah menerima
pajak dari masyarakat dipergunakan untuk membangun infrastruktur Negara, membiayai
kepentingan Negara, biaya pendidikan, kesehatan, serta pembangunan disegala bidangnya. Maka
dari itu pajak merupakan elemen penting yang dibutuhkan Negara untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama.

Modernisasi Sistem Administrasi

Menurut Rahayu (2010) menyatakan bahwa modernisasi pajak yang dilakukan
merupakan bagian dari reformasi perpajakan secara komprehensif sebagai suatu kesatuan
yang dilakukan terhadap 3 bidang pokok pilar perpajakan diantaranya bidang administrasi,
peraturan, dan pengawasan. Reformasi perpajakan di Indonesia telah dilakukan pada tahun
1983 saat pertama kali dimana saat itu terjadi reformasi atau perubahan terhadap sistem
administrasi pajak mendasar atas pengelolaan perpajakan yang ada di Indonesia, yang
semula dari sistem Official Assesment ke sistem Self Assesment. Perubahan sistem ini justru
memiliki tujuan dan manfaat tertentu yaitu bertujuan mengurangi kontak langsung antara
aparat pajak dengan Wajib Pajak yang dikhawatirkan dapat menimbulkan praktek-praktek
illegal untuk menghindari kewajiban perpajakan yang ada pada Wajib Pajak yang
bersangkutan (Sari, 2013).

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Rahayu (2010) adapun jenis-jenis kepatuhan wajib pajak sebagai berikut: (1)
Kepatuhan Formal ialah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban secara
formal sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang perpajakan. Misalnya dalam
penyampaian Surat Pembertiahuan Tahunan (SPT) PPh tersebut telah benar atau belum
dalam penyampaiannya, yang terpenting Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) PPh sudah
disampaikan sebelum tanggal 31 maret batas akhir pelaporan SPT.; (2) Kepatuhan Material
adalah suatu keadaan dimana wajib pajak secara hakikatnya memenuhi semua ketentuan
material perpajakan yaitu sesuai isi dan jiwa Undang-Undang pajak kepatuhan material juga
dapat meliputi kepatuhan formal. Disini Wajib Pajak selain memperhatkan kebenaran yang
sesungguhnya dari isi dan hakekat Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) PPh tersebut.

Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian yang dilakukan Murniati dan Siti (2016) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan sistem Administrasi e-Registration, e-Billing, e-SPT, dan e-Filling Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak” mengemukakan bahwa dengan menggunakan aplikasi e-sistem
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak di RSUD Dr.Moewardi
Surakarta.

Kedua, penelitian yang dilakukan Irma dan Suhendro (2017) yang berjudul “Pengaruh
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”
mengemukakan bahwa e-Systern merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menunjang
kelancaran administrasi melalui teknologi internet, sehingga mampu membuat proses kerja
dan pelayanan perpajakan berjalan baik, lancar, cepat, dan akurat. Hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa e-System berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan
Wajib Pajak di KPP Pratama Surakarta.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Tawas dan Poputra (2016) yang berjudul “Pengaruh
Sosialisasi Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pelaporan
SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi” mengemukakan bahwa penerimaan pajak akan
meningkat jika kepatuhan wajib pajak meningkat. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa secara parsial tarif pajak dan sanksi perpajakan memberikan pengaruh yang positif
terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama
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Bitung, sedangkan secara parsial sosialisasi perpajakan tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi pada
KPP Pratama Bitung.

Keempat, penelitian yang dilakukan Lianty (2017) yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi” mengemukakan bahwa Wajib Pajak telah mengetahui kewajiban
dan hak-haknya sebagai wajib pajak, mengetahui berapa besarnya tarif pajak yang
dikenakan dan sebagian besar telah mengetahui adanya sosialisasi perpajakan baik secara
lagngsung maupun tidak langsung yang dilakukan oleh KPP Pratama Bandung Bojonagara.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pengetahuan perpajakan dan
pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi,
sedangkan Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang pribadi di KPP Pratama Bandung Bojonagara.

Kelima, penelitian Winerungan (2013) yang berjudul “Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan
Fiskus, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP di KPP Manado dan KPP
Bitung” mengemukakan bahwa masalah kepatuhan menjadi kendala dalam pemaksimalan
penerimaan pajak. Hasil dari penelitian ini bahwa Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan Fiskus,
Sanksi Perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Keenam, penelitian Irmawati (2015) yang berjudul “Pengaruh kesadaran Wajib Pajak,
Sanksi Perpajakan, dan Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, serta Pemahaman Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Ketujuh, penelitian Masruroh (2013) yang berjudul “Pengaruh Kemanfaatan NPWP,
Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak”. Teknik penelitian ini menggunakan regresi logistic. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Kemanfaatan NPWP tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Kualitas Pelayanan tidak bepengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kedelapan, penelitian Sari (2015) yang berjudul “Pengaruh Penerapan e-Registration
terhadap Tingkat Kepatuhan Masyarakat untuk mendaftarkan diri”. Hasil dari Penelitian ini
menunjukkan bahwa e-Registration berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan
masyarakat untuk mendaftarkan diri.

Kesembilan, penelitian Syafriani dan Nadek (2012) yang berjudul “Peranan Kualitas
Sistem e-Registration terhadap Kepuasan Pengguna dan Kepatuhan Wajib Pajak di KPP
Pratama Cimahi”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peranan sistem e-
Registration berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna dan Kepatuhan Wajib
Pajak di KPP Pratama Cimabhi.

Kesepuluh, penelitian Sulistyorini (2016) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Sistem
Administrasi e-Registration, e-Billing, e-SPT, dan e-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di
RSUD Dr. Moewardi Surakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem e-
Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, e-SPT berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak, dan e-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kesebelas, penelitian Wardani (2018) yang berjudul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pengetahuan Perpajakan sebagai Variabel
Intervening pada KPP Pratama Kebumen”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
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secara tidak langsung sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak melalui pengetahuan perpajakan.

Kedua belas, penelitian Mutia (2014) yang berjudul “Pengaruh Sanksi Perpajakan,
Kesadaran Perpajakan, Pelayanan Fiskus, dan Tingkat Pemahaman Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Padang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,
Kesadaran Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Pelayanan
Fiskus berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Tingkat Pemahaman
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Ketiga belas, penelitian Pekerti (2015) yang berjudul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan
terhadap Pemahaman Bagi Wajib Pajak yang Mendukung Kepatuhan Wajib Pajak pada
Hotel atas rumah kos terdaftar pada dinas pendapatan malang”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Pemahaman
Bagi Wajib Pajak yang mendukung Kepatuhan Wajib Pajak.

Keempat belas, penelitian Sari (2015) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Sanksi
Perpajakan, Kesadaran, dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Ketepatan Pelaporan SPT
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kepanjen”. Hasil dari Penelitian ini
menunjukkan bahwa Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan
pelaporan SPT WP OP, Kesadaran berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pelaporan
SPT WP OP, sedangkan Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan
Pelaporan SPT WP OP.

Kelima belas, penelitian Dewi dan Supadmi (2019) yang berjudul “Pengaruh Penerapan
e-Filling, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan e-Filling, Sosialisasi
Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Pengembangan Hipotesis
Penerapan e-Registration terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Semakin bagus penerapan e-Registration dapat meningkatkan minat Wajib Pajak dalam
mendaftarkan dirinya dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, begitupun
sebaliknya jika penerapan e-Registration tidak berjalan dengan baik maka minat masyarakat
dalam mendaftarkan dirinya juga akan rendah dan menyebabkan tingkat kepatuhan yang
rendah pula, hal ini didukung oleh penelitian Sari (2015). Menurut Syafriani dan Nadek
(2012) menyatakan bahwa peran sistem e-Registration memiliki kualitas yang baik terhadap
kepuasan pengelola dan kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Cimahi berjalan dengan baik, sehingga penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
Hi: Penerapan sistem e-Registration berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Penerapan e-Filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Menurut penelitian Sulistyorini (2016) dengan menggunakan e-Filling terdapat perhitungan
yang secara otomatis dan dapat meminimalisir kesalahan Wajib Pajak dalam melaksanakan
kewajiban pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang berdampak dalam mengkatkan
produktifitas dan kinerja wajib pajak dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil yang
sama juga dibuktikan oleh penelitian Dewi dan Supadmi (2019) yang menyatakan bahwa penerapan
e-Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Oleh karena itu penulis
membuat hipotesis sebagai berikut:
Hb: Penerapan sistem e-Filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.



Jurnal limu dan Riset Akuntansi : Volume 9, Nomor 3, Maret 2020

Penerapan e-Billing terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Sistem e-Billing mudah digunakan oleh Wajib Pajak maka responden dapat merasakan manfaat
dari dibentuknya sistem e-Billing yang terutama bertujuan untuk cara pembayaran pajak yang efektif
dan efisien, hal ini didukung oleh penelitian Sulistyorini (2016). Sedangkan menurut Murniati dan
Siti (2016) menyatakan bahwa e-Billing ialah sistem pembayaran pajak secara elektronik, di dalam
aplikasi ini menawarkan berbagai kemudahan dalam pembayaran pajak yang mudah, cepat,
nyaman, dan juga fleksibel. Sehingga penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
Hs: Penerapan sistem e-Billing berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Penerapan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Menurut hasil penelitian Pekerti (2015) menyatakan bahwa sosialiasi pajak bukan hanya
menambah pengetahuan pajak melainkan juga berdampak pada peningkatan kesadaran wajib pajak
tersebut, namun sosialiasi pajak juga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar
dapat menaikkan jumlah penerimaan pajak yang sesuai dengan target. Sedangkan menurut
penelitian Wardani (2018) mengemukakan bahwa melalui sosialisasi pajak yang intensif berdampak
dapat meningkatkan pengetahuan calon wajib pajak mengenai semua ilmu tentang perpajakan agar
meningkatkan kepatuhan terhadap Wajib Pajak bahwa pajak merupakan sangat penting bagi
Negara. Adapun penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
Hy: Penerapan Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi.

Penerapan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Sanksi pajak akan dipatuhi oleh wajib pajak jika mereka berfikir adanya sanksi berat akibat
perbuatan atau tindakan illegal dalam usaha menyelundupkan pajak maupun penggelapan pajak.
Penerapan sanksi perpajakan seperti denda, bunga, dan kurungan atau penjara mendorong
kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi penerapan sanksi harus konsisten dan berlaku bagi semua wajib
pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya kepada Negara, hasil ini didukung oleh
penelitian Mutia (2014). Sedangkan menurut penelitian Tawas (2010) menyatakan bahwa di KPP
Pratama Bitung jika sanksi perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, oleh karena itu penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
Hs: Penerapan Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Model Penelitian
Model Penelitian dalam penelitian ini adalah:

Modernisasi Administrasi
Perpajakan

il

e-Registration e-Filling e-Billing
|

Sosialisasi Perpajakan

Sanksi Perpajakan

Kepatuhan Wajib Pajak

Gambar 1
Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Obyek) Penelitian

Jenis Penelitian pada penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode kausal komparatif
(causal comparative research) adalah sebuah jenis penelitian yang karakteristiknya berupa masalah
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,2008). Penelitian ini akan
menjelaskan sebuah hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat untuk
menguji hipotesis yang telah ada. Tujuannya yaitu memperoleh bukti yang nyata atau empiris,
menguji, dan mengkaji pengaruh variabel bebas terhadap variabel yang terikat, yaitu pengaruh
modernisasi sistem administrasi perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Surabaya Krembangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Surabaya Krembangan.

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel ialah jumlah dan karakteristik yang dimilki merupakan bagian dari populasi,
teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini dengan mengunakan teknik
incidental sampling (sampling incidental). Sampling incidental adalah sebuah teknik yang
menentukan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu dengan penulis
secara kebetulan/incidental dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok dijadikan sebagai sumber data (Sugiyono,2014). Ukuran sampel
yang layak pada penelitian ini adalah antara 30 sampai dengan 500, apabila sampel dibagi
dalam kategori maka jumlah anggota sampel ada di setiap kategori minimal 30, bila dalam
penelitian ini akan dilakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda
misalnya), maka jumlah anggota sampel yang ada minimal 10 kali dari jumlah variabel yang
akan diteliti, sedangkan jika untuk penelitian eksperimen yang sederhana menggunakan
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol jumlah anggota sampel yang ada masing-
masing antara 10 s/d 20. Variabel yang terdapat dalam pnelitian ini adalah 6 (enam)
variabel, yaitu 1 (satu) variabel dependen dan 5 (lima) variabel independen. Maka jumlah
sampel minimal yang harus diambil dalam penelitian ini adalah 6 x 10 = 60 orang. Jadi
pengambilan pada sampel ini sebanyak 60 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan
data primer. Data primer adalah sumber data yang cara mendapatkannya dengan secara
langsung dari sumber asli/tidak melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 2014).
Data primer yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang dibagikan
kepada responden yang secara kebetulan/tidak disengaja sedang berada di KPP Pratama
Surabaya Krembangan.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat variabel indepeden (bebas) dan juga variabel depeden
(terikat). Variabel independen atau bebas dalam penelitian ini adalah sistem administrasi e-
Registration, sistem administrasi e-billing dan sistem administrasi e-Filing, Sosialisasi
Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan. Sedangkan variabel dependen atau terikat dalam
penelitian ini adalah tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pertama, menurut Direktorat Jenderal Pajak sistem administrasi e-Registration adalah
produk layanan yang digunakan untuk melakukan suatu sistem pendaftaran, perubahan
dan pencabutan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) secara online. Adapun indikator dalam
penerapan sistem administrasi e-Registration menurut Syafriani dan Nadek (2012) yaitu
sebagai berikut merupakan layanan yang ditujukan kepada calon Wajib Pajak dalam
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mendaftarkan diri sebagai WP, Wajib Pajak dapat melakukan pendaftaran, pengukuhan,
atau pencabutan dan penghapusan NPWP dengan mudah, memberikan kemudahan Wajib
Pajak dalam pembuatan NPWP, memberikan layanan yang efisien dan efektif.

Kedua, e-Filling merupakan suatu alat dalam penyampaian Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) yang dilakukan secara online dan real time. E-Filling diciptakan oleh
Direktorat Jenderal Pajak untuk memudahkan dalam menyampaikan SPT secara
elektronik/komputer/gadget ke Kantor Pajak yang memiliki tujuan memberikan
kemudahan bagi Wajib Pajak yang melaporkan SPT. Adapun indikator dalam penerapan e-
Filling menurut Agustiningsih (2016) yaitu sebagai berikut penyampaian SPT dilakukan
secara cepat, aman, dan kapan saja, mengisi SPT dapat lebih mudah, perhitungan yang
dilakukan dapat dengan cepat dan akurat, dapat meminimalisir kertas karena lebih ramah
lingkungan, tidak membuat repot karena tidak perlu mengirim dokumen pelengkap kecuali
diminta oleh KPP melalui Account Representative (AR).

Ketiga, menurut Direktorat Jenderal Pajak e-Billing adalah sistem pembayaran online
dimana Wajib Pajak dapat membayar kewajiban perpajakannya secara online dan mandiri
dengan menggunakan media pembayaran via ATM, internet bangking, bank atau kantor
pos. Indikator dalam penerapan sistem administrasi e-Billing menurut Sulistyorini (2017)
yaitu sebagai berikut melakukan pembayaran melalui e-billing, membayar pajak kapan saja
melalui e-billing, e-billing meningkatkan keamanan dalam melakukan transaksi, e-billing
mudah dipelajari bagi pemula, dan e-billing memudahkan dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan.

Keempat, sosialisasi perpajakan adalah upaya dan tindakan yang dibuat oleh Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) dalam memberikan seputar informasi dan pembinaan tentang pajak
terhadap Wajib Pajak dan masyarakat pada umumnya. Adapun menurut Larasati (2013)
indikator pada sosialiasi perpajakan sebagai berikut memberikan sebuah sosialisasi
perpajakan atas peraturan yang baru dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak, peran kantor pajak
setempat, dapat menjadikan Wajib Pajak paham dan mengerti, media yang menuntun
sosialisasi perpajakan tersebut terlaksana.

Kelima, hukuman dan juga jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
tentang perpajakan akan dituruti dipatuhi oleh semua Wajib Pajak dan masyarakat pada
umumnya. Adapun menurut Siti Kurnia Rahayu (2010) Indikator pada penerapan sanksi pajak
sebagai berikut sanksi yang dikenakan kepada wajib pajak harus jelas, sanksi perpajakan tidak
mengenal kata kompromi dan juga tidak ada toleransi, sanksi yang diberikan kepada
pelanggar hendaklah seimbang, dan sanksi yang diberikan hendaknya langsung memberikan
dampak efek jera kepada pelanggar.

Keenam, kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak bisa
memenuhi kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Adapun indikator
dalam tingkat kepatuhan wajib pajak menurut Agustiningsih (2016) terdiri dari mendaftarkan
diri, mengisi SPT sesuai ketentuan perundang-undangan, menyampaikan/melaporkan SPT,
menghitung kewajiban angsuran pajak penghasilan, menghitung pajak yang terutang dengan
benar dan membayarkannya dengan tepat waktu, dan membayar kekurangan pajak yang ada
sebelum dilakukan pemeriksaan.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009) menyatakan bahwa teknik analisis data merupakan langkah yang
paling menentukan dari suatu penelitian karena analisis data berguna dalam menentukan hasil
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan sistem SPSS, akan tetapi sebelum data
tersebut di analisis, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada responden. Dan pengukuran
jawaban responden akan diukur dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk menilai atau
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari suatu responden mengenai fenomena sosial.
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Uji Asumsi Klasik

Pertama, uji normalitas yaitu untuk mengtahui apakah residual terdistribusi normal ataukah
tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov smirnov, jika nilai asymp.
Sig atau tingkat signifikansi > 0.05 maka data tersebut dapat dikatakan normal. Sedangkan jika
sebaliknya maka nilai signifikansi < 0.05 maka data dapat dikatakan tidak normal dan tidak dapat
digunakan dalam penelitian.

Kedua, uji multikolinearitas yaitu menurut Suliyanto (2011:82) menyatakan bahwa
multikolinearitas terjadi korelasi linear yang mendekati sempurna antar lebih dari dua
variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan menguji dalam model regresi apakah ada
yang berbentuk korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak.
Untuk mendeteksi uji multikolinieritas dapat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)
dan Nilai Toleransi. Dengan syarat, jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan Tolerance lebih besar
dari 0,1 maka artinya tidak terjadi Multikolinieritasm begitu pun sebaliknya.

Ketiga, uji heteroskedastisitas yaitu digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap homoskedastisitas (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah yang berjenis
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas menurut (Ghozali, 2006) yaitu : (a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas; (b) Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Liniear Berganda

Regresi linier berganda merupakan analisis regresi dengan dua atau lebih variabel
independen. Dalam penelitian analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh
penerapan sistem administrasi e-Registration, e-Filling e-Billing, Sosialisasi Perpajakan, dan
Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Model persamaan regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

KWP = a + 1 eRegist+ B2eFill + B3 eBill + B4 Ssp + s Sp + e

Keterangan:

KwWp : Tingkat kepatuhan wajib pajak
a : Konstanta

eRegist : Koefisien sistem e-Registration
eFill : Koefisien sistem e-Billing

eBill : Koefisien sistem e-Filling

Ssp : Koefisien Sosialisasi Perpajakan
Sp : Koefisien Sanksi Perpajakan
B1B23P4Ps : Koefisien regresi

e : Error

Pengujian Model Penelitian

Pengujian model penelitian ini dilakukan untuk mengukur hubungan antara seluruh
variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian model penelitian dalam
penelitian ini terdiri dari uji F dan koefisien determinasi (R?). Pengujian ini dapat dilakukan
sebagai berikut: Pertama, uji statistik F (Goodness Of Fit) dilakukan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh secara
bersama-sama yang bermakna terhadap variabel terikat yang berarti layak untuk diuji.
Pengambilan keputusan pada uji kelayak model (goodness of fit) adalah sebagai berikut: (a)
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Jika nilai goodness of fit statistic >0,05 maka H, ditolak yang berarti ada perbedaan siginifikan
antara model dengan nilai observasinya sehingga model penelitian belum tempat; (b) Jika
nilai goodness of fit statistic < 0,05 maka H, diterima yang berarti model mampu memprediksi
nilai observasinya sehingga model penelitian sudah tepat.

Kedua, uji koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel bebas (independen) dari persamaan regresi baik secara parsial maupun secara
bersama-sama yang menyatakan besarnya keterandalan model. Pengujian ini dapat dilihat
pada nilai Adjusted R2. Nilai koefisien determinasi R? menunjukan besarnya variabel-variabel
independent dalam mempengaruhi variabel dependent. Nilai R2 berkisar antara 0 dan1 (0 <
R? < 1). Semakin besar variabel independen yang terlihat maka semakin tinggi nilai R2 .
Sebaliknya, semakin kecil variabel dependen yang terlihat maka semakin kecil nilai R2
(Ghozali, 2011:97).

Ketiga, uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh dari variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel terikat secara parsial.
Uiji t dilakukan untuk menghitung koefisien regresi secara individu. Melalui uji t dapat diketahui
apakah hipotesis diterima atau ditolak sehingga kita dapat mengetahui apakah variabel independen
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. Uji t dengan tingkat signifikansi 5%
(a = 0,05) menggunakan software SPSS. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
ditolak. Demikian juga sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis
diterima atau variabel independen signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar perubahan
faktor yang digunakan dalam model penelitian yaitu mengenai E-Registration, E-Filling, E-
Biling, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Data
yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang telah di isi oleh responden, diolah dengan
menggunakan SPSS versi 23.0. Hasil perhitungan tersaji pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients ~ Standardized Coefficients ~ t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0432 2859 0.151 0.880
R 0102 0139 0088 0735 0046
F 0137 0142 0124 0968 0033
B 034 0198 0243 1740  0.008
SSP 0447 0153 0358 2916 0050
sP 0194  01% 0128 0991 0326
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 1, maka penjelasan kepatuhan wajib pajak dapat dimasukkan ke dalam
persamaan regresi berganda sebagai berikut:

KWP = 0.432 + 0.102eRegist+ 0.137eFill + 0.344eBill + 0.447Ssp + 0.194Sp + e

Dari hasil uji model regersi linier berganda dapat dijelaskan bahwa: (1) Nilai koefisien e-Regist
sebesar 0,102, artinya apabila nilai koefisien e-Registration naik satu satuan dengan anggapan pada
variabel lainnya tetap, maka kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (KPTWPOP) yang ada di KPP
Pratama Surabaya Krembangan akan naik sebesar 10.2%; (2) Nilai koefisien e-Fill sebesar 0,137,
artinya apabila nilai koefisien e-Filling naik satu satuan dengan anggapan pada variabel lainnya
tetap, maka kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (KPTWPOP) yang ada di KPP Pratama Surabaya
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Krembangan akan naik sebesar 13.7%; (3) Nilai koefisien e-Bill sebesar 0,344, artinya apabila nilai
koefisien e-Billing naik satu satuan dengan anggapan pada variabel lainnya tetap, maka kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi (KPTWPOP) yang ada di KPP Pratama Surabaya Krembangan akan naik
sebesar 34.4%; (4) Nilai Koefisien Sosialisasi Perpajakan sebesar 0.447, artinya apabila nilai koefisien
Sosialisasi Perpajakan naik satu satuan dengan anggapan pada variabel lainnya tetap, maka
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (KPTWPOP) yang ada di KPP Pratama Surabaya
Krembangan akan naik sebesar 47.7%; (5) Nilai Koefisien Sanksi Perpajakan sebesar 0.194, artinya
apabila nilai koefisien Sanksi Perpajakan naik satu satuan dengan anggapan pada variabel lainnya
tetap, maka kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (KPTWPOP) yang ada di KPP Pratama Surabaya
Krembangan akan naik sebesar 19.4%.

Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi antara variable
dependen (terikat) dan variable independen (bebas) keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak yang dapat dilihat dengan menggunakan Normal P-P Plot dan Diagram Histogram
yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Uji normalitas data dapat dilihat dari
penyebaran data yang mengikuti garis diagonal seperti pada Gambar 2 berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resicual
Dependent Variable: KP
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Gambar 2
Uji Normalitas

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan pada Gambar 2 Normal P- P Plot Regression Standardized di atas dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain itu untuk
menguji normalitas residual menggunakan uji analisis statistik dengan statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
probabilitas atau nilai signifikansinya > 0,05 namun apabila data yang dihasilkan nilai
probabilitasnya atau nilai signifikansinya < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Analisis statistik normalitas disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parametersab Mean .0000000

Std. Deviation 250694661

Most Extreme Differences Absolute 064

Positive 057
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Negative -064
Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah
terdistribusi normal serta memenuhi asumsi normalitas sehingga layak untuk digunakan
dalam penelitian.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas (Ghozali, 2011:105). Hasil pengujian multikolinieritas dapat di lihat
pada Tabel 2 berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
R 459 2180

F 401 2495

B 334 2.994

SSP 432 2312

SP 394 2539

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui nilai tolerance (TOL) menunjukkan bahwa semua
variabel bebas memiliki nilai TOL > 0,10 dan hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) juga menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai VIF < 10. Maka dapat
disimpulkan bahwa model dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinieritas antar
variabel.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi perbedaan varian residual dari suatu periode pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian residual dari suatu periode pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut
homoskesdastisitas, dan jika varian berbeda disebut heteroskedasitas. Untuk melihat ada
tidaknya heteroskedastisis dapat dilakukan dengan melihat gambar hasil SPSS berikut ini :
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Gambar 3
Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angaka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji F (goodness of fit)

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model yang dihasilkan dengan menggunakan
a sebesar 5%. Adapun kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: (1) Jika tingkat
signifikan > 0,05, maka model yang digunakan dalam penelitian tidak layak dan tidak dapat
dipergunakan analisis berikutnya; (2) Jika tingkat signifikan < 0,05, maka model yang
digunakan dalam penelitian layak dan dapat dipergunakan analisis berikutnya. Hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai F yang terlihat pada ANOVA tersaji
pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4
Hasil Uji F (goodness of fit)
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 679.781 5 135.956 19.799 .000P
Residual 370.802 54 6.867
Total 1050.583 59

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant), SP, R, SSP, F, B
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan pada Tabel 4 maka dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,000. Karena
probabilitas signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 (a=5%), maka hasil dari model regresi
menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel E-Registration, E-Filling, E-Biling, Sosialisasi
Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa model yang dihasilkan baik dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan proporsi dari varian yang diterangkan oleh
persamaan regresi terhadap varian total. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berati variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Dari uji determinasi dihasilkan nilai R? sebagaimana dapat dilihat
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dalam Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Determinasi (R?)

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0.8042 0.647 0.614 2.620

a. Predictors: (Constant), SP, R, SSP, F, B
b. Dependent Variable: KP

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa besarnya koefisien determinasi yang
menunjukkan nilai R Square pada penelitian ini sebesar 0,647 atau 64,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi E-Registration, E-Filling, E-Billing, Sosialisasi Perpajakan, dan
Sanksi Perpajakan menjelaskan variabel Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebesar 64,7%
sedangkan sisanya 35,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di ikut sertakan dalam
model.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui variabel bebas secara parsial atau individu
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2009). Hal tersebut
mengidentifikasi apakah masing-masing variabel bebas, yaitu E-Registration, E-Filling dan E-
Biling, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak. Adapun prosedur pengujian
yang digunakan sebagai berikut: (1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05, maka Hy diterima dan
H; ditolak, yang berarti variabel bebas yang terdiri dari E-Registration, E-Filling dan E-Billing,
Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak; (2) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05, maka Hy ditolak dan
H; diterima, yang berarti variabel bebas yang terdiri dari E-Registration, E-Filling dan E-
Billing, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan SPSS 23 didapat hasil uji t seperti yang tersaji pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6
Hasil Uji t
Model Unstandardized Coefficients ~ Standardized Coefficients ~ t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0432 2859 0.151 0.880
R 0102 0139 0088 0735 0046
F 0137 0142 0124 0968 0033
B 034 0198 0243 1740  0.008
SSpP 0447 0153 0358 2916 0050
SP 0194 019 0128 0991 0326

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan pada Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: (1) E-
Registration berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini dibuktikan
dengan tingkat signifikan sebesar 0,046 < 0,05 dan hipotesis pertama (H:) diterima; (2) E-
Filling berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini dibuktikan dengan
signifikan sebesar 0,033 < 0,05 dan hipotesis kedua (H>) diterima. (3) E-Billing berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan
sebesar 0,008 < 0,05 dan hipotesis ketiga (Hs) diterima; (4) Sosialisasi Perpajakan
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berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini dibuktikan dengan tingkat
signifikan sebesar 0,050 < 0,05 dan hipotesis keempat (Hi) diterima; (5) Sanksi Perpajakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini dibuktikan dengan
tingkat signifikan sebesar 0,326 < 0,05 dan hipotesis kelima (Hs) ditolak.

Pembahasan
Pengaruh E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan pada Tabel 6 hasil penelitian menemukan bahwa pengaruh e-
Registration pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.046 dan juga nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Dengan hasil ini berarti e-
Registration berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan
penggunaan sistem administrasi perpajakan berupa e-Registration akan lebih memudahkan
wajib pajak untuk melakukan pendaftaran NPWP dan menunjang untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Pengaruh E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan pada Tabel 6 bahwa hasil penelitian menemukan bahwa pengaruh e-
Filling pada kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0.033 dan juga nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Dengan hasil ini berarti e-Filling
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan
penggunaan sistem e-Filling ini lebih memudahkan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya
dimana saja dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Pengaruh E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan pada Tabel 6 bahwa hasil penelitian menemukan bahwa pengaruh e-
Billing pada kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0.008 dan juga nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Dengan hasil ini berarti e-Biling
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan
penggunaan e-Billing ini dapat memudahkan wajib pajak dalam melakukan pembayaran
kewajiban perpajakannya dengan kode billing yang diterima dan akan meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan pada Tabel 6 bahwa hasil penelitian menemukan bahwa pengaruh
Sosialisasi Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.050 dan juga nilai tersebut sama dengan 0.05. Dengan hasil tersebut
berarti Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi atau baik sosialisasi perpajakan di
KPP Pratama Surabaya Krembangan mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
sebab semakin sering kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh aparat pajak maka semakin
meningkatkan pula kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. Sosialisasi
Perpajakan ada yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Alangkah lebih baiknya jika
pemasangan spanduk oleh KPP Pratama Surabaya Krembangan dipasangkan di tempat
yang strategis dan banyak dilewati oleh masyarakat agar dibaca dan dipahami oleh
masyarakat umum. Tidak hanya dengan cara pemasangan spanduk, cara lain juga bisa
dengan menggunakan billboard atau brosur-brosur dengan penyampaian informasi yang
akan lebih mudah untuk dipahami. Dan pihak KPP Pratama Surabaya Krembangan harus
juga intens mengadakan sosialisasi langsung berupa kelas pajak agar Wajib Pajak dapat
menanyakan seputar perpajakan yang tidak diketahui oleh Wajib Pajak. Jadi dapat
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disimpulkan tinggi rendahnya Sosialisasi yang dilakukan oleh aparat pajak akan
berpengaruh dalam meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan pada Tabel 6 bahwa hasil penelitian menemukan bahwa pengaruh
Sanksi Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.326 dan juga nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Sanksi Perpajakan merupakan penyebab eksternal karena berasal
dari luar wajib pajak atau bisa juga dari paksaan situasi, persepsi wajib pajak tentang
pemberian sanksi perpajakan akan mempengaruhi penilaian masing-masing wajib pajak
dalam berperilaku patuh melaksanakan kewajiban perpajakan. Pemberian sanksi yang
memberatkan wajib pajak akan membuat wajib pajak memilih untuk berperilaku patuh
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Wajib Pajak dapat belajar dengan
mengamati dan mengalami sendiri langsung pemberian sanksi yang diberikan kepadanya
oleh aparat pajak apabila melanggar norma perpajakan, pengamatan dan pengalaman
langsung yang diberikan tersebut bisa menjadi dasar bagi wajib pajak untuk menilai
pemberian sanksi dan memilih berperilaku patuh atau tidak. Hasil ini dapat diindikasikan
bahwa sanksi perpajakan masih belum mampu membuat wajib pajak patuh untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya, pada hal ini dapat terjadi karena pengetahuan
wajib pajak tentang sanksi perpajakan yang minim. Sanksi Perpajakan dibuat untuk
mencegah terjadinya pelanggaran tentang norma perpajakan, namun pelanggaran norma
tersebut akan dapat terus terjadi apabila pemberian sanksi yang ada tidak dikenakan dengan
tegas.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji E-Registration, E-Filling dan E-Billing, Sosialisasi
Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan dengan melalui beberapa uji yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Pengujian pengaruh E-Registration pada Kepatuhan Wajib
Pajak menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,046 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, hal
ini berarti E-Registration berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan
kata lain dengan penggunaan sistem administrasi perpajakan E-Registration, akan lebih
memudahkan wajib pajak untuk melakukan pendaftaran dan dengan demikian akan
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak; (2) Pengujian pengaruh E-Filling terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,033 dan nilai tersebut lebih kecil dari
0,05, hal ini berarti E-Filling berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya sistem administrasi perpajakan E-Filling
memudahkan wajib pajak dalam melakukan pembayaran kewajiban pajaknya dan
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak; (3) Pengujian pengaruh E-Billing terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,008 dan nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05, hal ini berarti E-Billing berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Maka dapat dikatakan pula bahwa dengan adanya sistem administrasi perpajakan E-Billing
akan memudahkan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya dan meningkatkan Kepatuhan
Wajib Pajak; (4) Pengujian Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
menghasilkan nilai signfikansi sebesar 0,050 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, hal ini
berarti Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal
tersebut menunjukkan semakin tinggi atau baik sosialisasi perpajakan di KPP Pratama
Surabaya Krembangan mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sebab
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semakin sering kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh aparat pajak maka semakin
meningkatkan pula kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya; (5)
Pengujian Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,326 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, Sanksi Perpajakan
merupakan penyebab eksternal karena berasal dari luar wajib pajak atau bisa juga dari
paksaan situasi, persepsi wajib pajak tentang pemberian sanksi perpajakan akan
mempengaruhi penilaian masing-masing wajib pajak dalam berperilaku patuh
melaksanakan kewajiban perpajakan. Pemberian sanksi yang memberatkan wajib pajak akan
membuat wajib pajak memilih untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Wajib Pajak dapat belajar dengan mengamati dan mengalami sendiri
langsung pemberian sanksi yang diberikan kepadanya oleh aparat pajak apabila melanggar
norma perpajakan, pengamatan dan pengalaman langsung yang diberikan tersebut bisa
menjadi dasar bagi wajib pajak untuk menilai pemberian sanksi dan memilih berperilaku
patuh atau tidak. Hasil ini dapat diindikasikan bahwa sanksi perpajakan masih belum
mampu membuat wajib pajak patuh untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya, pada
hal ini dapat terjadi karena pengetahuan wajib pajak tentang sanksi perpajakan yang minim.
Sanksi Perpajakan dibuat untuk mencegah terjadinya pelanggaran tentang norma
perpajakan, namun pelanggaran norma tersebut akan dapat terus terjadi apabila pemberian
sanksi yang ada tidak dikenakan dengan tegas.

Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa keterbatsan yang bisa
disampaikan peneliti antara lain: (1) Waktu yang terbatas untuk responden mengisi
kuesioner. Semakin lama waktu yang diberikan maka hasil yang didapat lebih valid; (2)
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat mungkin datanya
bersifat subyektif, akan lebih baik bila ditambahkan metode wawancara sehingga hasil
penelitian yang diperoleh lebih lengkap; (3) Penelitian ini hanya meneliti pengaruh e-
Registration, e-Fillig, e-Billing, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya Krembangan. Sebenarnya
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak yang lain.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang bisa
disampaikan peneliti antara lain: (1) Pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dihimbau lebih
meningkatkan pelayanan dan pembaruan sistem administrasi perpajakannya yaitu e-
Registration, e-Filling, e-Billing agar lebih meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi.; (2) Pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dihimbau lebih giat dan lebih intens
dalam melakukan Sosialisasi kepada masyarakat mengenai betapa pentingnya pajak bagi
kehidupan bangsa dan bernegara karena masyarakat akan mendapatkan timbal baliknya
meskipun tidak secara langsung; (3) Pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dihimbau lebih
intens dalam memberikan informasi seputar sanksi perpajakan kepada masyarakat agar
masyarakat paham secara detail efek apa yang akan diterima jika melanggar norma
perpajakan.
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